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ABSTRAK 

1el&embangan telekomuikasi di inlonesia dewasa ini sudah son@at 

pesat, bahlan dapet dikatakan sulah eyatu dengan perkemlbangan 

telnolegi kompute. 

UAtle vnennjang kennikasi ontor koputer dengen jarak yang 

berjauhan, rake ligunaka MODEM (Modulate+-Demodulator) yang 

merupakan suat transparent device dimana sinyal out-put soma dengen 

in-put. UAntk eryalrkon infer»asi digital antara dua (9) vesin digital yang 

berjauhan, bagian modulator dari modem merubah infermnasi digital ke bentule 

inferasi analog sehingga dapat disalurkan melali saluran telephone yang 

mevupakan saluran analog. Kemudian pada demodulator modem penerime, 

sinyal analog terodulasi diterima dean kemulian dirbah kebali lebentule 

digital sesuai dengan informasi yang diberiken. 

Poltotipe oder [rekwensi shif+ keying 1070 don 1970 l yang 

dibat ii, dihorapkan dapat bermnataat untuk me+perlengkapi don 

menanjan9 prakhikm sistem komunikasi li Universitas Dor»wa ersada 

tercinta. 

-- -- --- ------ 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, hampir semua instansi atau departemen-departemen baik 

milik pemerintah maupun milik swasta, sudah menggunakan komputer sebagai 

perangkat pengolah data (Data Processing) dcngan sistem komunikasi jarak jauh 

(Telecommunication). Pengolahan data dapat dilakukan dari berbagai tempat yang 

bcrjauhan dan membentuk suatu sistem komunikasi data yang mentransmisikan 

sinyal-sinyal digital. 

Untuk dapat mentransmisikan sinyal-sinyal data terscbut, pulsa-pulsa digital 

harus dimodulasi terlcbih dahuhu ke dalam bentuk analog, oleh sebab itu diperlukan 

alat yang dapat merubah sinyal digital kc dalam bentuk sinyal analog, yaitu alat yang 

dikenal dengan nama modulator. Sebaliknya agar sinyal tcrmodulasi dapat dibaca 

olch pencrima, maka scbelumnya sinyal termodulasi tersebut dirubah kernbali 

kebentuk sinyal-sinyal digital dengan bantuan alat Demodulator. Kedua alat bantu 

terscbutlah yang oleh umum dikenal dengan nama MODEM (Modulator­ 

Demodulator). 

Melihat begitu pentingnya peranan modem dalam komunikasi digital, maka 

sengaja dirancang prototipe Modulator-Demodulator, sistem modulasi digital yang 

digunakan adalah Modulator-Demodulator Frekuensi Shift Keying 1070 dan 1270 

Hz, dengan pertimbangan implementasi peralatan yang sederhana, praktis, dan 

ckonomis dibandingkan dengan sistem modulasi digital lainnya, yaitu modulasi 

digital Amplitudo Shift Keying atau yang lcbih sering digunakan adalah On Off 

Keying dan Phase Shift Keying. Pertimbangan lainnya ialah bandwidth 
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frekuensinya yang masih berada dalam bandwidth saluran telepon, schingga 

pcntransmisian sinyal-sinyalnya dapat mcnggunakan fas~litas saluran tclcpon. 

Dalam komunikasi digital, untuk mentransmisikan informasi antara 2 

(dua) mesin digital, biasa digunakan kabel multiwire, tetapi apabila kedua 

mesin tersebut berjauhan, maka pcnggunanan kabel multiwire menjadi tidak 

ekonomis. Oleh karena itu, orang cendcrung untuk mcnggunakan fasilitas saluran 

telepon yang sudah ada dan relatif murah, namun saluran telcpon dirancang untuk 

menyalurlcan sinyal pembicaraan manusia dan hanya mempunyai bandwidth dari 

300 - 3400 Hertz. Sceperti kita ketahui, sinyal digital merupakan sinyal diskrit, 

schingga mcngandung komponen frekwensi tinggi dan rendah. Apabila sinyal 

digital ini disalurkan pada saluran telepon, maka frckwensi-freckwensi di luar dacrah 

300 - 3400 Hertz akan mengalami redaman yang besar. 

Untuk mengatasi hal di atas, maka digunakan Modulator-Demodulator 

(MODEM). Modulator pada pesawat pcngirim, merubah data ke bentuk analog, 

schingga dapat disalurkan melalui saluran telepon. Sedangkan Demodulator pada 

pencrima, bekerja sebaliknya, yaitu merubah sinyal analog terscbut ke data biner 

kembali. Secara garis besar komunikasi digital melalui saluran telepon seperti pada 

gambar (1.1) berikut. 

Det 

[ = I T H  [ J  -] 
Gambar 1.1 Komunikasi Digital Melalui Saluran Telcpon 

Saluran tclepon yang digunakan dapat merupakan Saluran Khusus (leased 

private line) yang disewa dari perumtel ataupun saluran dial up (Public Switch 
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Network). Untuk kecepatan transmisi yang tinggi, pada umumnya digunakan 

saluran privat, karena sifat dari saluran lebih terjamin ( dapat dilakukan line 

conditioning), sedangkan untuk kecepatan transmisi yang rendah, cukup 

digunakan saluran dial up. 

Sistem komunikasi digital terdiri dari 3 (tiga) jenis modulasi digital, yaitu; 

Amplitude Shift Keying (On-Off Keying), Frekwensi Shift Keying, dan Phase Shift 

Keying. Dimana ketiganya mempunyai kelebihan masing-masing, 

Dalam hal Band Width, FSK lebih tidak efisien dibandingkan dengan OOK 

ataupun PSK. FSK memerlukan bandwidth kira-kira dua kali bandwidth OOK. 

Dalam hal efisiensi Power, FSK sama dengan OOK, artinya dari 

keseluruhan power yang dibawanya hanya setengahnya yang bersifat informatif, 

namun FSK lebih baik karena memberikan kemungkinan kesalahan (error-rate) 

yang lebih kecil dibanding OOK. Sedangkan pada PSK seluruh power yang 

dibawanya bersifat informatif, jadi PSK memberikan efisiensi power yang terbaik. 

Dalam hal Implementasi Peralatan, OOK memberikan implementasi 

peralatan yang paling sederhana, PSK memberikan implementasi peralatan yang 

paling rumit, sedangkan FSK mengkompensasikan kekurangan-kekurangan dari 

sistem OOK dan PSK. 

Untuk bit-rate yang sedang atau rendah, pemakaian FSK adalah lebih 

praktis, ckonomis, dan dapat diandalkan. 

Berdasarkan bcberapa uraian aspek diatas, scngaja dipilih Perancangan 

Model Prototipe Modem dari Frekwensi Shift Keying. 

1.2 Pokok Pembahasan 

Dalam penulisan tugas akhir ini akan dibahas perancangan modern FSK 

dan prinsip kerjanya, yang dapat digunakan pada saluran kawat telepon. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam tugas akhir ini akan dibuat Model prototipe Modem dari 

Frekuensi Shift Keying (F.S.K) untuk keperluan laboratorium. Scbagai dasar 

rangkaian FSK dirancang rangkaian Pengirim (Modulator) dan Penerima 

(Demodulator) FSK (Frekuensi Shift Keying) 1070 dan 1270 Hz yang 

dipancarkan diwakili logik '1' untuk frekuensi 1070 Hz dan logik '0' untuk 

frekuensi 1270 Hz, yang diharapkan dapat mcnunjang praktikum sistem 

komunikasi. 

1.4 Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahasan yang penulis susun, dapat diuraikan dalam 

beberapa pokok pembahasan, yakni : 

BAB I Pendahuluan, berisi latar belakang, pokok pembahasan, pembatasan 

masalah, dan sistematika pembahasan. 

BAB II Dasar Modem FSK, berisi modulasi digital, karakteristik frekwensi 

shift keying, modulator FSK, demodulator FSK, Interface antara 

modem dcengan DTE, dan pcrbandingan FSK dcngan tcknik modulasi 

lain. 

BAB III Rancang Bangun Modem FSK, berisi fungsi modem, modulator 

FSK 1070 dan 1270 Hz, dan demodulator FSK 1070 dan 1270 Hz. 



BAB IV Pengamatan dan Pengukuran, berisi data pengamatan dan hasil 

pengulcuran. 

BAB V Kcsirnpulan, berisi kesimpulan dari seluruh pokok pembahasan. 


